
PERANAN DA’I MENANAMKAN KESADARAN PARA ORANG 

TUA DALAM PEMAKAIAN JILBAB PADA ANAK NYA DI 

JALAN SILABRANTI LORONG PLAMBOYAN RT 10 

PALEMBANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 

Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

 

Oleh 

KIFTIA NESTI 

NIM: 61-2016-116 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2020 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“MOTTO” 

ِِِ تَِمُوْتُِإ لِِِخِرتََكَِكَأنََّكَ ِ،ِواَعْمَلْ أِبََداً تَِعِيْشُ لِِدُنْيَ اكَِكَأنََّكَ ِْمَلْ َِداًع غ
“Gapailah Cita-Citamu Seakan-Akan Engkau Hidup Selamanya. Beramallah 

 Untuk Akhiratmu Seakan-Akan Engkau Akan Mati Besok.”
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ABSTRAK 

       Kiftia Nesti Nim: 612016116, judul Skripsi Peranan Da’i menanamkan 

kesadaran orang tua dalam pemakaian jilbab pada anaknya di Jalan Silaberanti 

Lorong Plamboyan RT 10 Palembang. Permasalahan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: (1) Bagaimana kesadaran para remaja di jalan silabranti lorong 

plamboyan RT 10 dalam pemakaian jilbab (2) Bagaimana peran orang tua dalam 

pemakaian jilbab pada anak nya (3) Bagaimana upaya da’i meningkatkan 

kesadaran orang tua dalam pemakaian jilbab pada anak nya. 

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui kesadaran para remaja di 

jalan silabranti lorong plamboyan RT 10 dalam pemakaian jilbab. (2) Untuk 

mengetahui peran orang tua dalam pemakaian jilbab pada anak nya (3) Untuk 

mengertaui upaya da’i meningkatkan kesadaran orang tua dalam pemakaian jilbab 

pada anak nya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang peranan da’i 

menanamkan kesadaran para orang tua dalam pemakaian jilbab pada 

anaknya.Sumber  

data penelitian yang digunakan adalah sumber data primer berupa informasi 

informasi dari lapangan melalui pengamatan secara langsung dengan cara 

wawanca dengan bapak ketua RT dan menyebarkan angket  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Kesadaran para remaja dalam 

pemakaian jilbab di Jalan Silaberanti Lorong Plamboyan RT 10 Palembang 

mereka sudah banyak mengetahui hukum memakai jilbab, 85% mereka sudah 

berpendapat positif tentang jilbab dan 15% masih belum mengetahui hukum-

hukum dan pentingnya memakai jilbab bagi seorang perempuan. (2) Peran orang 

tua dalam pemakaian jilbab anak nya. Peran orang tua terhadap anaknya dimulai 

sejak anak dalam kandungan, selain itu peran orang tua dalam membentuk 

keperibadian dan masa depan anak yaitu dengan mendo’a kan. Begitupun dengan 

hal menyadarkannya dalam berjilbab pertama sebagai orang tua memperhatikan 

lingkungan anak atau pergaulannya, selanjutkan memberikan mereka ilmu atau 

pengetahuan yang luas tentang jilbab, membelikan buku-buku islami atau buku 

tentang jilbab, dan orang tau memasukkan anaknya ke pondok pesantren, 

sehingga sang anak berada di lingkungan yang baik. (3) Upaya da’i meningkatkan 

kesadaran orang tua dalam pemakaian jilbab pada anaknya, dengan memberikan 

pengawasan baik dalam segi jasmani maupun rohani, bisa dengan mengadakan 

program kegiatan atau kajian rutin yang bersifat harian, mingguan, bulanan, 

memberikan motivasi yang menguatkan agar mengerjakan perbuatan yang di 

harapkan, membiasakan para remaja untuk memakmurkan masjid dan membimbig

untuk bersyukur dan bersabar dalam segala keadaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Memakai jilbab merupakan kewajiban bagi seorang muslimah. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjaga kehormatan perempuan dengan menutup aurat 

mereka. Di zaman jahiliyah dulu, kedudukan seorang wanita tidaklah lebih dari 

sekedar pemuas nafsu belaka. Seorang perempuan biasanya memiliki banyak 

suami, dan mereka dianggap seperti makhluk hina yang dilarang bersanding 

dengan seorang lelaki. Hingga akhirnya Islam datang dan memberikan perhatian 

yang layak dan lebih pada seorang perempuan. Perempuan tidak lagi dianggap 

seperti binatang dan pemuas nafsu para lelaki saja. 

Perempuan dijaga dan dihormati. Dan bukti lain bagaimana Islam menjaga 

seorang perempuan adalah dengan adanya perintah untuk menutup aurat mereka, 

Allah SWT memerintahkan kepada segenap kaum wanita yang beriman supaya 

mengenakan jilbab untuk menutupi bagian rambut, wajah, dan bagian anggota 

lain. Sehingga mereka dikenal sebagai orang yang menjaga kehormatan dirinya, 

karena itu mereka tidak diganggu, sebagaimana firman  Allah. QS.Al- ahzab 59: 

                              

                        

. Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 

isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnyake seluruh 

tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
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karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.(QS.Al- ahzab 59)
1
 

Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, 

muka dan dada. Jilbab selain untuk menutup aurat adalah untuk mempercantik 

dan memperindah pemakainya. Namun perlu diingat bahwa aurat perempuan 

adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan, sehingga pemakai jilbab 

harus bijak mempertimbangkan model dan bahan jilbab yang akan dikenakan. 

dikenakan tembus pandang. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Dr. Amru Abdul Karim dalam buku 

Wanita dalam Fikih Al- Qaradhawi, bahwa Islam mengharamkan bagi wanita 

mengenakan pakaian tembus pandang yang menampakkan kulit tubuhnya, seperti 

pakaian yang tidak menutupi bagianbagian aurat dari tubuhnya, terutama bagian 

“berbahaya” dari tubuh wanita, seperti dada, pinggang, dan bokong . Setiap orang 

tentu memiliki pemahaman yang berbeda-beda mengenai makna jilbab. Hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya latar belakang, kepercayaan, nilai-

nilai, emosi, dan kondisi psikologis. 
2
 

 

Ada yang  mengartikan jilbab sebagai penutup kepala yang wajib 

dikenakan seorang muslimah, namun diakui terkadang masih menggunakan 

pakaian yang sedikit ketat. Ada lagi yang  lain mengartikan jilbab sebagai kain 

penutup, yang  menutupi kepala, leher, sampai bahu saja.  

Ada yang menganggap bahwa  jilbab merupakan ketentuan yang wajib 

dilaksanakan seorang muslimah tanpa ada pengecualian. Sehingga benar-benar 

menutup aurat, tidak menampakkan perhiasannya. Pandangan lain juga 

beranggapan bahwa jilbab disini merupakan produk dari kebudayaan, karena 

ajaran Islam sendiri tidak menentukan corak atau model pakaian secara lebih 

rinci.
3
 

Di samping itu mode jilbab juga dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman saat ini. Apalagi dengan semakin mudahnya mengakses 

                                                           
1
 Al-Qur an dan Terjemahnya, Fajar Mulya Hlm 436. 

2
 Budiastuti, Jilbab Dalam Perspektif Sosiologi,(depok 2012, hal 32. 

3
 Ahmad sunarto, Kepribadian Wanita Muslimah, Surabaya 1996, hal 54. 
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berbagai informasi membuat para muslimah semakin menyadari pentingnya 

fashion dan membuat trend jilbab semakin heboh. Hal itu juga menjadi penanda 

bahwa busana muslim semakin berkembang. Al-Qur’an menandaskan bahwa 

Allah SWT memberi manusia pakaian yang berfungsi untuk menutup aurat dan 

pakaian yang indah sebagai perhiasan. Pakaian tersebut termasuk jilbab yang 

menutup aurat bagian atas muslimah. Rasulullah pun tidak melarang orang untuk 

mengikuti perkembangan mode, asal saja tetap memenuhi kriteria busana 

muslimah, yaitu busana yang serba tertutup dan dikenakannya bukan untuk 

mendapat pujian dan penghargaan manusia.di riayatkan secara shahih dari Umar,  

 عل٘كن بلباط اب٘كن إعواع٘ل

Kenakanlah pakaian sebagaimana yang di kenakan oleh bapak kalian, 

Ismail.(HR.Ibnu Ja’d dengan sanad shahih)
4
 

Pakaian akan memberi kesan indah, bagus, dan menyenangkan mata yang 

memandang. Akan tetapi akan menjadi rusak kesan indah itu mana kala seseorang 

yang memakai pakaian itu tidak bisa menyesuaikan dengan yang lain (berjilbab 

tetapi tidak menutup aurat).  

Jilbab bukan lagi sebuah fenomena dari sebagian kelompok sosial tertentu, 

tetapi sudah menjadi sebuah fenomena di banyak kalangan, seperti artis, public 

figure yang dapat memakai dan menggunakan jilbab, serta para mahasiswi yang 

menempuh pendidikan di universitas yang mewajibkan penggunaan jilbab. Strata 

sosial seseorang masa kini biasanya tercermin dari merk pakaian yang mereka 

kenakan, apakah Gucci, Prada, dan merk terkenal lainnya. Sedangkan nilai akhlak 

dan kehormatan seseorang bisa terlihat dari pakaian yang dipakai, bukan merk. 

Apakah pakaian tersebut mempertontonkan aurat mereka atau tidak, dan apakah 

pakaiannya sopan atau tidak.
5
 

 

                                                           
4
 Abdulaziz bin Marzuq, Hijab busana Muslimah sesuai syariat dan fitrah, Solo 2015, Hal 57 

5
 Abdulaziz bin Marzuq, Ibid, hal 13. 
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 Emansipasi wanita yang mendorong banyak wanita untuk berkarir dan 

berkarya turut memberikan sumbangsih arti dari sebuah jilbab itu sendiri. Jika 

pada awalnya jilbab itu digunakan untuk menutupi aurat dan melindungi dari 

gangguan yang membahayakan mereka, kini jilbab menjadi mode yang tak kalah 

di pasaran. Agar orang tidak beranggapan bahwa kerudung itu kuno atau 

konservatif, maka umat Islam dituntut menunjukkan kemampuan, ketrampilan dan 

keahliannya di bidang busana, supaya pakaian muslimah senantiasa enak 

disandang dan nyaman dipandang, sehingga kita berkenan memakainya dengan 

penuh keimanan dan ketakwaan. Fenomena itulah yang menyebabkan munculnya 

berbagai tren dan pemahaman makna yang berbeda bagi setiap orang.  

Dengan adanya peran seorang Da’i layaknya mampu memberikan teladan 

contoh serta dapat meningkatkan kesadaran remaja dengan cara mengadakan 

kajian-kajian keagamaan dalam  bentuk komunitas remaja di setiap minggu, 

menberikan pengajaran ilmu pengertauan  agama islam dan nilai-nilai agama serta 

menanamkan  jiwa keimanan dalam jiwa remaja dan  mengertaui tata cara 

pergaulan islam yang berbudi pekerti yang mulia. 

Pengertian Da’i secara harfiah kata dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, 

da’watan yang artinya panggilan, seruan atau ajakan. Maksudnya adalah 

mengajak dan menyeruh manusia agar mengakui allah swt sebagai tuhan, lalu 

menjalanin kehidupan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah diaturnya 

sebagaimana dalam dalam al-qur’an dan sun’nah dengan demikian tujuan dakwah 

adalah  mewujudkan sumber daya manusia yang bertaqwa kepada allah swt dalam 

arti nya yang seluas-luasnya. Dan ajaran islam mengajarkan umatnya untuk 

menjadi muslim bertaqwa. Artinya beragama dan menjalankan semua aspek  

ajarannya termaksud didalamnya adalah mengajak manusia kejalan yang benar,
6
  

 

                                                           
6
 Https://id.m.wikipedia.orng/wiki/dai,19 juni 2019 
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diataranya dengan melalui berdakwah sebagaimana firman Allah dalam  surat (Al-

Imran ayat 104) 

                                 

              

. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang beruntung (Al-Imran ayat 104)
7
 

Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan 

Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 

Dengan adanya seorang da’i dan saranan dakwah sebagai salah satu usaha 

dalam mengajak remaja untuk meningkatkan keimanan menjadi kepribadian yang 

baik, dan membentuk remaja yang berilmu, berkepribadian muslim baik dalam 

aspek jasmania dan rohaniyah yang luhur, dan terbiasa untuk membentuk akhlak 

mulia. Dengan kemampuan ilmiah dan pengalaman sehingga orang diajak dapat 

menerima itu dengan baik.
8
 

 

Allah berfirman dalam surat(Al- Nahl ayat 125): 

                              

                            

. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS.Al-

nahl:125)
9
 

                                                           
7
 Al-Qur an dan Terjemahnya, Fajar Mulya Hlm 63 

8
 Prof, H.A.Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Kencana 2006, Hal 28 

9
 Al-Qur an dan Terjemahnya, Fajar Mulya Hlm 281 
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Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara 

yang hak dengan yang bathil. 

Dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja sangatlah penting 

karena didalam pengajaran sekolah pun kurang adanya organisasi kajian islam 

yang menanamkan nilai etika dan pergaulan, maka dari itu seorang da’i dapat 

mengajak remaja untuk ikut serta dalam organisasi yaitu kajian islam, dalam 

kenyataanya ahklaq selalu memberikan warna didalam kehidupan manusia dari 

waktu ke waktu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih dalam terhadap permasalahan yang di tuangkan dalam bentuk diksripsi yang 

berjudul  

PERANAN DA’I MENANAMKAN KESADARAN PARA ORANG TUA 

DALAM PEMAKAIAN JILBAB PADA ANAKNYA DI JALAN 

SILABRANTI LORONG PLAMBOYAN RT 10 PALEMBANG 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesadaran para remaja di jalan Silabranti Lorong Plamboyan RT 10 

dalam pemakaian jilbab.?  

2. Bagaimana peran orang tua dalam pemakaian jilbab pada anak nya.? 

3. Bagaimana upaya da’i meningkatkan kesadaran orang tua dalam pemakaian 

jilbab pada anak nya.? 

C. Batasan masalah 

        Karena terbatas nya waktu, tenaga dan biaya maka penulis memberikan batas 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini, agar mendapat tujuan yang di inginkan. 
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Maka penulis hanya melakukan penelitian terbatas untuk mengetahui manfaat 

jilbab bagi remaja di Jalan Silabranti Lorong Plamboyan RT 10 Palembang 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 

1. Untuk mengetahui kesadaran para remaja di jalan silabranti lorong plamboyan 

RT 10 dalam pemakaian jilbab.? 

2.Untuk mengetahui peran orang tua dalam pemakaian jilbab pada anak nya.? 

3.Untuk mengertaui upaya da’i meningkatkan kesadaran orang tua dalam 

pemakaian jilbab pada anak nya.? 

E. Kegunaan penelitian : 

1. Untuk memahami pemakaian jilbab dalam kehidupan sehari-hari pada diri 

sendiri. 

2. Untuk menambah pengetahuan bagi mereka yang telah menyadari 

kewajiban berjilbab di dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk membagi wawasan kepada mereka yang telah menyadari kewajiban 

untuk berjilbab di dalam kehidupan sehari-hari. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah meningkatakan arti kata-kata penting pada 

judul penelitian, adapun kata-kata yang dimaksud adalah antara lain: 
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1. Peranan 

Peranan dalam bahasa indonesia adalah bagian dari tugas utama yang 

harus dilaksanakan, bagian yang dimainkan seseorang permain dan 

tindakan yang dalam peristiwah tersebut. 

2. Da’i 

Dai secara harfiah adalah berasal dari kata” da’a, yad’u, da’watan yang 

artinya panggilan, seruan atau ajakan, atau orang yang menyebarluaskan 

ajarannya. Maksudnya adalah mengajak dan menyeruh manusia agar 

mengakui allah swt sebagai tuhan, lalu menjalanin kehidupan sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang telah diaturnya
10

. 

3. Jilbab 

Jilbāb (Arab: جلباب ) adalah busana muslim terusan panjang menutupi 

seluruh badan kecuali tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan oleh 

para wanita muslim. Penggunaan jenis pakaian ini terkait dengan 

tuntunan syariat Islam untuk menggunakan pakaian yang menutup aurat 

atau dikenal dengan istilah hijab. Sementara kerudung sendiri di dalam Al-

Qur'an disebut dengan istilah khimar.
11

 

Penerapan dan peningkatan kesadaran dan pemahaman para remaja di jalan 

silaberanti lorong plamboyan, dengan adanya seorang dai dapat mempengaruhi 

kebiasaan dan tingkah laku dalam sehari-hari, agar para remaja di jalan silabranti 

lorong plamboyan RT 10 Palembang, dapat mempelajari ajaran islam serta 

menerapkan nilai akhlak mulia dalam kehidupannya, dengan memiliki akhlaq 
                                                           
10

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta 2005, 
Hlm 231. 
11

 Murtadha Mutthahhari, Wanita hijab, PT Lentera Basritama 2000, hal 150 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Busana_muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita
https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariat_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijab
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an


9 
 

yang terpuji maka timbulah kelompok yang saling mengajak dalam kebaikan serta 

menjauhi apa yang dilarang. Adanya  seorang dai, para remaja dapat meniru dan 

menteladani serta menerapakan ilmu-ilmu agama dalam kehidupannya. 

G.M etode Penelitian  

1. Populasi  

       Menurut Hartono, populasi dengan karakteristik tertentu ada yang jumlahnya 

terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian hanya dapat dilakukan pada 

populasi yang jumlahnya terhingga saja.
12

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan penelitian terhadap 

populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang populasi tersebut 

dan peneliti memeiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi kepada populasi 

yang diteliti. Maknanya sampel yang diambil dapat mewakili atau representatif 

bagi populasi tersebut. Keuntungan melakukan penelitian sampel adalah: 

1.      Peneliti tidak repot harus meneliti populasi, cukup hanya meneliti 

sampelnya saja. 

2.      Populasi yang terlalu besar memungkinkan ada subyek yang bisa tercecer     

atau luput dari peneliti pada saat diambil datanya. 

3.      Lebih efisien dari segi waktu, biaya dan tenaga.
13

 

 

3.Jenis dan sumber data 

a. jenis data 

 data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang berhubungan dengan tinggi rendahnya kesadaran 

                                                           
12

  http://adeletorn.blogspot.com/2018/04/pengertian-populasi-dan-sampel-menurut.html 
13

 Ibid  

http://adeletorn.blogspot.com/2018/04/pengertian-populasi-dan-sampel-menurut.html
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remaja dalam pemakaian jilbab di Jalan Plamboyan lorong Silabranti  RT 10 

Palembang. 

b. Sumber Data 

    Berdasakan sumber nya, data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari informasi atau 

objek yang akan diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informasi adalah 

para remaja di jalan silabranti lorong plamboyan RT 10 Palembang. 

2. Data Skunder adalah data yang terlebih dahlu dikumpulkan atau 

dilapokan oleh seseorang atau instansi diluar diri penulis sendiri. Data 

sekunder ini diperoleh dari instansi-instansi  dan perpustakaan seperti; 

buku-buku terkait, skripsi,dokumentasi, jurnal,majalah, media elektronik. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui langkah-langkah 

dalam tahap pengumpulan data adalah: 

a. Angket 

Angket adalah metode yang dipilih untuk mengumpulkan data
14

.  

b. Observasi 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini dengan mengadakan pengamatan 

dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang ditemukan, berhubungan 

                                                           
14

 Https://e-Journal.Usd.ac.id. 
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dengan proses penelitian. Dari hasil penelitian ini akan dijadikan data 

penungang terhadap data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
15

. 

A. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul, data akan di analisa, sedangkan teknik analisa data 

dalam penelitian ini menggunakan analisa deskriftif kualitatif dan kuantitatif. 

Terhadap data yang bersifat kualitatif yaitu yang di gambarkan dengan kata-

kata atau kalimat di pisah-pisahkan menurut katagori untuk memperoleh 

kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif, memaparkan data 

yang berdasarkan angka-angka atau persentase.
16

 

Untuk menetapkan prosentase, penulis menggunakan perhitungan rumus 

berikut: 

  F 

P =  X 100% 

  N 

 

Keterangan: 

P= Jumlh prosentase 

F= Jumlah jawaban responden  

N= Jumlah yang dijadikan sampel 

 

 

 

 

                                                           
15

 Https://Journal.Walisongo.ac.id 
16

 Suharsimi Arikunto, 1998, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cifta. Hlm 245-246. 
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H.Sistematika Pembahasan 

     Bab Pertama, Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definesi oprasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasa. 

     Bab kedua, kesadaran berjilbab para remaja, dalam bab ini diuraikan tentang 

pengertian jilbab, kriteria jilbab, jilbab menurut Al-qur’an dan hadist, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesadaran remaja dalam berjilbab, tantangan dan 

hambatan  apa yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran para remaja dalam 

pemakaian jilbab. 

     Bab ketiga, gambaran umum lokasi penelitian, bab ini berisikan sejara remaja 

di jalan silabranti lorong plamboyan RT 10 Plembang, dasar pemikiran, maksud 

dan tujuan, program kerja, sruktur organisasi, geografis umum, jumlah penduduk, 

dan pendidikan para remaja di Jalan silabranti lorong plamboyan RT 10 

Palembang. 

     Bab keempat, Kesadaran berjilbab, dan peran orang tua dalam pemakaian 

jilbab anaknya, upaya untuk meningkatkan nya.Bab ini membahas tentang tingkat 

kesadaran para remaja dalam berjilbab di kehidupan sehari-hari, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesadaran para remaja dalam berjilbab, dan upaya apa untuk 

meningkatkan kesadaran para remaja dalam berjilbab. 

    Bab kelima, Penutup, berisikan kesimpulan dan saran.. 
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